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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari setiap komponen fraud
hexagon theory terhadap fraudulent financial statement. Penelitian ini dilakukan pada
perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2019-2022 yang berjumlah 47
perusahaan. Metode mengambilan sampel menggunkan purposive sampling yang
menghasilkan 44 perusahaan dengan 176 data keuangan yang digunakan sebagai sampel.
Analisis data dilakukan terhadap data sekunder dengan teknik analisis SEM-PLS. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa tekanan eksternal, komisaris independen yang
merangkap jabatan, rasio total akrual terhadap total aset (TATA) dan ineffective
monitoring tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial statement. Sedangkan untuk
variabel pergantian direksi dan managerial ownership berpengaruh positif terhadap
fraudulent financial statement.

Kata Kunci: fraud hexagon theory; fraudulent financial statement; fraud
Abstrac

This research aims to analyze the influence of each component of the fraud hexagon
theory on fraudulent financial statements. This research was conducted on banking
sector companies listed on the IDX in 2019-2022, totaling 47 companies. The sampling
method used purposive sampling which resulted in 44 companies with 176 financial data
used as samples. Data analysis was carried out on secondary data using the SEM-PLS
analysis technique. The results of this research show that external pressure, independent
commissioners holding concurrent positions, the ratio of total accruals to total assets
(TATA) and ineffective monitoring have no effect on fraudulent financial statements.
Meanwhile, the change of directors and managerial ownership variables have a positive
effect on fraudulent financial statements.
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PENDAHULUAN

Financial statement fraud adalah tindakan sengaja memanipulasi atau
memalsukan informasi keuangan suatu entitas untuk menipu pemangku kepentingan
(Lastanti, 2020). Manipulasi ini dapat dilakukan oleh manajemen atau pihak dalam
organisasi dengan tujuan tertentu. Definisi fraud sendiri adalah tindakan kecurangan
yang dilakukan secara sengaja dan berpotensi melanggar hukum karena dilakukan atas
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dasar memenuhi kepentingan pribadi atau kelompok tertentu (Nadia et al., 2023).
Berdasarkan survei yang dilakukan oleh ACFE (Association of Certified Fraud
Examiners) kecurangan dapat dibedakan kedalam 3 kategori yaitu penyalahgunaan aset,
korupsi, dan kecurangan terhadap laporan keuangan. Berdasarkan hasil survei ACFE
pada tahun 2022 financial statement fraud yang terjadi dimana pelaku dengan sengaja
menyebabkan salah saji atau kelalaian material dalam laporan keuangan perusahaan.
Sebagaimana terlihat dari Gambar berikut sekalipun frekuensinya kecil yaitu 9%, kasus
fraudulent financial statement memiliki dampak kerugian rata-rata (median loss) paling
besar yaitu mencapai $593.000.
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Berdasarkan data yang diperoleh melalui laporan hasil survey ACFE periode
2022, dapat diketahui bahwa kasus fraud terjadi paling tinggi pada industri keuangan dan
perbankan. Hasil survey tersebut menunjukkan bahwa sektor keuangan dan perbankan
adalah perusahaan yang paling banyak manajemennya melakukan tindakan fraud,
kondisi ini tentunya didukung oleh data yang diberikan oleh Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) pada tahun 2020 dimana kerugian yang disebabkan oleh adanya fraud pada
perbankan sejumlah Rp. 4,62 triliun (Intan & Pratiwi, 2021). Penyebab fraud dari
lingkungan eksternal perbankan meningkat menjadi 8.218 kejadian pada kuartal 11 2020
dibanding kuartal | 2020 sebanyak 6.444 kejadian. Kondisi ini mengindikasikan bahwa
terjadi manipulasi laporan keuangan yang dilakukan oleh manajemen perusahaan di
sektor perbankan dengan tujuan untuk memenuhi kepentingan manajemen.

Fenomena ini mendorong peneliti untuk mengkaji lebih dalam faktor-faktor yang
dapat memicu terjadinya fraud pada laporan keuangan atau yang disebut dengan
fraudulent financial statement berdasarkan teori-teori yang muncul dari para ahli
(Vousinas, 2019). Salah satu teori yang berkembang adalah fraud triangle theory yang
sudah berkembang hingga kini menjadi teori baru yaitu fraud hexagon theory atau
disebut juga SCCORE (stimulus, capability, collusion, opportunity, rationalization, dan
ego) dengan adanya satu unsur baru lagi yaitu collusion (Mukaromah & Budiwitjaksono,
2021). Pendeteksian atas kecurangan laporan keuangan dalam penelitian ini
menggunakan fraud hexagon theory, teori ini digunakan karena memiliki keunggulan
yaitu jumlah faktor yang diindikasikan memicu fraud lebih banyak. Semakin banyak
faktor yang diteliti, maka kajian terhadap penyebab terjadinya fraud akan menjadi lebih
komprehensif dan akurat, karena pemicu fraud dilihat dari berbagai sisi, termasuk
penambahan faktor collusion yang dirasa adalah aspek penting yang harus dikaji sebagai
salah satu faktor yang dapat menyebabkan terjadinya fraud.

Fraud hexagon theory menjelaskan beberapa faktor yang dapat menyebabkan
seseorang melakukan kecurangan, pertama adalah adanya stimulus yaitu adanya
dorongan dari kebutuhan keuangan yang tidak dapat diungkapkan sehingga
menyebabkan seseorang melakukan tindak kecurangan (Ghaisani et al., 2022). Selain



KOMPONEN FRAUD HEXAGON THEORY TERHADAP FRAUDULENT FINANCIAL
STATEMENT

stimulus, capability juga merupakan salah satu faktor yang dapat mendorong terjadinya
fraud, capability adalah kemampuan yang dimiliki seseorang, dengan kemampuannya
maka informasi dan kesempatan untuk melakukan kecurangan itu juga akan muncul
(Elkotby, 2022). Opportunity atau kesempatan adalah salah satu aspek yang dapat
memicu terjadinya fraud karena adanya kesempatan memunculkan niat untuk melakukan
kecurangan tersebut (Sukmadilaga et al., 2022). Rationalization adalah sikap yang
dimiliki seseorang untuk menormalisasi praktek kecurangan yang dilakukannya karena
mereka tidak memandang dirinya melakukan tindakan yang salah (Achmad et al., 2023).
Ego, yaitu sikap yang dicerminkan dari kurangnya hati nurani seseorang sehingga
melakukan tindakan kecurangan adalah hal yang wajar dan sengaja dilakukan untuk
kepentingan dan keuntungan dirinya sendiri (Lubur & Hambali, 2023). Terakhir adalah
collusion yaitu adanya kerjasama antara dua atau lebih pihak dalam sebuah perusahaan
untuk bersama-sama melakukan tindakan kecurangan sehingga hal tersebut tertutupi dan
tidak terungkap (Apsari & Suhartini, 2021).

Hasil-hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Pranyanita et al., (2021);
Apsari & Suhartini (2021); Khamainy et al., (2022); dan Chantia et al., (2021)
menunjukkan adanya inkonsistensi pengaruh dari proksi fraud hexagon theory terhadap
fraudulent financial statement. Inkonsistensi hasil-hasil penelitian ini mendorong
peneliti untuk meneliti kembali lebih dalam terkait pengaruh dari komponen fraud
hexagon theory pada fraudulent financial statement pada perusahaan perbankan yang
terdaftar di BEI periode 2019-2022.

METODOLOGI

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan yang bergerak di sektor perbankan yang telah
terdaftar di BEI tahun 2019-2022 yang berjumlah 47 perusahaan, metode pengambilan
sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan menyisakan 44 perusahaan dan
menghasilkan 176 data penelitian. Data dianalisis menggunakan Teknik Partial Least
Squares (PLS). Variabel dan instrumen penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut
fraud hexagon theory yang terdiri dari enam elemen yaitu Stimulus/pressure diproksikan
dengan Tekanan Eksternal diukur dengan Rasio DAR, Capability diproksikan dengan
Pergantian Direksi diukur dengan Variabel Dummy, Collusion diproksikan dengan
Komisaris Independen Yang Merangkap Jabatan diukur dengan Variabel Dummy, Ego
diproksikan dengan Mangerial Ownership yang diukur dengan rasio kepemilikan saham
manajerial, Rationalization diproksikan dengan Rasio TATA, Opportunity diproksikan
dengan Ineffective Monitoring yang diukur dengan Rasio BDOUT dan Fraudulent
Financial Statement diukur dengan Fscore.
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Berikut Gambar kerangka berpikir dari penelitian ini:

Variabel Penelitian
Model 6 Elemen
Fraud Hexagon Theory l
Stimulus/P
i ressure Tekanan Eksternal
X1
I Hi(+
CapabilifyKapabili 0]
apast J(&z)pa s Pergantian Direksi B
|
Collusion/Kolusi Komisaris indepdenden | Hz (¥)
(X:) yang renghap jabatan \ Fraudulent financial
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Ego/drrogance Managerial He () ()
(%) ownershi]
i
' Hs (+
Ranon(;{x)zanon Rasio TATA
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Dari kerangka berpikir di atas terdapat beberapa hipotesis yang diperoleh yaitu:

1)
2)

3)

4)

5)

6)

Hi: Tekanan eksternal berpengaruh positif pada fraudulent financial statement
pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2019-2022

H2: Pergantian direksi berpengaruh positif pada fraudulent financial statement
pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2019-2022

H3: Komisaris independen yang merangkap jabatan berpengaruh positif pada
fraudulent financial statement pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar
di BEI tahun 2019-2022

H4: Managerial Ownership berpengaruh positif pada fraudulent financial
statement pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2019-
2022

H5: Rasio Total Akrual Terhadap Total Aset (TATA) berpengaruh positif pada
fraudulent financial statement pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar
di BEI tahun 2019-2022

H6: Ineffective monitoring berpengaruh positif pada fraudulent financial
statement pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2019-
2022
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HASIL DAN PEMBAHASAN

N Minimum Maximum Mean Std, Deviation
Fraudulentfinancial | 76 | 59134 23972 | 0,205199 | 0,4426963
statement
Tekanan Eksternal 176 0,0504 0,9321 0,752447 0,1920390
Pergantian Direksi 176 0,0000 1,0000 0,267045 0,4436785
Komisaris
Independen yang 176 0,0000 3,0000 0,818182 1,0033709
Merangkap Jabatan
Managerial
Ownership 176 0,0000 26,5346 0,984489 3,3361843
Rasio Total Akrual
terhadap Total Aset 176 -0,3925 0,5665 -0,001360 0,1127789
Ineffective
Monitoring 176 0,0000 1,0000 0,560585 0,1684645
R Square | R Square Adjusted
Fraudulent financial statement 0,477 0,435
Q2 (:1_
SSO SSE SSE/SSO)
Fraudulent financial statement 176,000 | 108,462 0,384
. . Hubungan Antar Original T Statistics .
Hipotesis Variabel Sampel ((O/STDEV)) P Values Simpulan
Tekanan Eksternal -> Berpengaruh
H, Fraudulent financial -0,697 21,157 0,001 negatif
statement (H; ditolak)
Pergantian Direksi -> Berpengaruh
H, Fraudulent financial 0,071 5,474 0,016 positif
statement (H: diterima)
g Merngeap Tidsk
H; Tabatan > Fraudulent 0,025 0,504 0,332 berpepgaruh (Hs
; ditolak)
financial statement
Managerial Ownership Berpengaruh
Ha -> Fraudulent 0,038 5,528 0,016 positif
financial statement (Hs4 diterima)
D ot
Hs e O e 0,060 2,928 0,050 |  berpengaruh
Fraudulent financial .
(Hs ditolak)
Statement
Ineffective Monitoring Tidak
Hg¢ -> Fraudulent 0,052 2,009 0,091 berpengaruh
financial statement (He ditolak)

Sumber: Data diolah,2024
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Hasil penelitian ini dibagi ke dalam 16 pembahasan yang terdiri dari:

1)

2)

3)

Pengaruh Tekanan Eksternal pada Fraudulent financial statement

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tekanan eksternal berpengaruh negatif
pada fraudulent financial statement pada perusahaan sektor perbankan yang
terdaftar di BEI tahun 2019-2022. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin besar
tekanan eksternal maka fraudulent financial statement akan semakin kecil.
Tekanan eksternal dalam penelitian ini diproksikan dengan rasio leverage.
Adanya pengaruh negatif dari tekanan eksternal terhadap fraudulent financial
statement, memiliki arti bahwa semakin tinggi tingkat leverage maka tingkat
kecurangan dalam laporan keuangan akan semakin rendah. Kondisi perusahaan
dengan rasio leverage yang tinggi berarti perusahaan tersebut memiliki utang
yang tinggi pula. Namun, kondisi tersebut juga menunjukkan bahwa perusahaan
mampu memperoleh laba yang lebih besar karena perusahaan memiliki cukup
uang untuk beroperasi dan meyakinkan kreditur bahwa mereka mampu
membayar utangnya.

Pengaruh Pergantian Direksi pada Fraudulent financial statement

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pergantian direksi berpengaruh positif
pada fraudulent financial statement pada perusahaan sektor perbankan yang
terdaftar di BEI tahun 2019-2022. Hal ini berarti semakin sering terjadinya
pergantian direksi maka akan meningkatkan kemungkinan fraudulent financial
statement. Pergantian direksi seringkali berarti adanya komposisi anggota direksi
yang baru dengan pandangan dan pendekatan yang berbeda terhadap pengawasan
dan kebijakan perusahaan. Hal ini menyebabkan adanya celah terjadinya
kecurangan pada laporan keuangan, karena pengawasan yang dilakukan dalam
kurun waktu singkat menyebabkan kurang maksimalnya peran direksi dalam
proses penyusunan laporan keuangan.

Pengaruh Keberadaan Komisaris Independen yang Merangkap Jabatan
pada Fraudulent financial statement

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komisaris independen yang merangkap
jabatan tidak berpengaruh pada fraudulent financial statement pada perusahaan
sektor perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2019-2022. Hal ini membuktikan
bahwa rangkap jabatan dewan komisaris independen tidak menjadikan mereka
untuk bersikap tidak independen terhadap tata kelola perusahaan justru setiap
masing-masing komisaris independen mampu bersikap relatif independen. Hal
ini membuktikan bahwa fraudulent financial statement tidak dapat dideteksi dari
ada atau tidaknya dualitas CEO pada perusahaan yang dipilih dalam penelitian
ini. Selain itu perusahaan yang memiliki rangkap jabatan dapat lebih
memanfaatkan jabatannya untuk meningkatkan kinerja dan mempertahankan
kinerjanya diperusahaan.
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4) Pengaruh Managerial Ownership pada Fraudulent financial statement

Hasil penelitian menunjukkan bahwa managerial ownership berpengaruh
positif pada fraudulent financial statement pada perusahaan sektor perbankan
yang terdaftar di BEI tahun 2019-2022. Hal ini berarti semakin tinggi managerial
ownership maka akan meningkatkan kemungkinan terjadinya fraudulent
financial statement. Manajemen yang menjadi pemegang saham tertinggi pada
perusahaan memiliki kecenderungan bersikap arogan, dimana mereka merasa
berada diatas hukum serta tidak dapat tersentuh hukum. Kondisi ini menyebabkan
adanya indikasi dan peluang terjadinya fraudulent financial statement.

5) Pengaruh Rasio Total Akrual pada Total Aset pada Fraudulent financial
statement
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio total akrual terhadap total aset
tidak berpengaruh pada fraudulent financial statement pada perusahaan sektor
perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2019-2022. Hal ini berarti tinggi
rendahnya rasio total akrual terhadap total aset maka tidak dapat meningkatkan
maupun menurunkan kemungkinan fraudulent financial statement. Rasio total
akrual terhadap total aset menggambarkan seberapa besar bagian dari total aset
perusahaan yang diakui berdasarkan metode akrual dalam laporan keuangannya.
Rasio TATA dapat mencerminkan kebijakan akuntansi perusahaan, termasuk
sejauh mana perusahaan menggunakan akuntansi akrual dalam pelaporan
keuangannya, sehingga TATA yang terlalu tinggi mungkin dapat menciptakan
peluang bagi manajemen atau pihak terkait untuk melakukan manipulasi laporan
keuangan.

6) Pengaruh Ineffective Monitoring pada Fraudulent financial statement

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ineffective monitoring tidak
berpengaruh signifikan pada fraudulent financial statement perusahaan sektor
perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2019-2022. Hal ini berarti tinggi
rendahnya atau baik buruknya ineffective monitoring maka tidak akan mampu
mempengaruhi peningkatan ataupun penurunan kemungkinan terjadinya
fraudulent financial statement. Kondisi ini menjelaskan bahwa proporsi dewan
komisaris independen tidak berpengaruh menimbulkan potensi adanya
kecurangan laporan keuangan. Kondisi ini menandakan bahwasanya pengawasan
tidak efektif tidak terbukti berpengaruh atas timbulnya kecurangan laporan
keuangan.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data, uji hipotesis dan pembahasan hasil penelitian yang telah
diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik simpulan bahwa Tekanan eksternal,
Pergantian Direksi dan Managerial Ownership berpengaruh pada indikasi terjadinya
Fraudulent Financial Statement. Sedangkan untuk variabel Rasio TATA, Komisaris
independent yang merangkap jabatan dan ineffective monitoring tidak berpengaruh
terhadap indikasi terjadinya Fraudulent Financial Statement.
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